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Abstrak
Perdarahan postpartum adalah perdarahan lebih dari 500cc yang terjadi setelah bayi lahir pervaginam atau lebih dari 1.000 ml setelah prsalinan abdominal. Kondisi dalam persalinan menyebabkan kesulitan untuk menetukan jumlah perdarahan yang terjadi, maka batasan jumlah perdarahan disebutkan sebagai perdarahan yang lebih dari normal yang telah menyebabkan perubahan tanda vital, antara lain pasien mengeluh lemah, limbung, berkeringat dingin, menggigil, hiperpnea, tekanan darah sistolik < 90 mmHg, denyut nadi >100/menit, kadar Hb >8 g /dL. Pelaksanaan pengabdian masyarakat ini dilakukan di saat posyandu Gumukbagu dengan melibatkan bidan desa, kader, mahasiswa  dan ibu-ibu hamil yang berjumlah 11 orang. Kegiatan ini menggunakan metode penyuluhan yang dilakukan dalam tiga tahap. Tahap pertama diberikan pre test, Tahap kedua yakni penyuluhan tentang pendarahan saat bersalin. Tahap ketiga yakni post tes. Penyuluhan yang dilakukan sangat membantu menambah pengetahuan ibu hamil terutama tentang pendarahan pasca bersalin, ibu terlihat antusias dan mengerti tentang isi  penyuluhan yang disampaikan, hasil pengetahuan ibu sebelum diberikan penyuluhan terdapat 90,91% ibu yang memiliki pengetahuan kurang dan pada akhir sesi ibu mengalami peningkatan menjadi sebanyak 81,82% ibu hamil memiliki pengetahuan baik
Kata kunci: pengetahuan, pendarahan, persalinan

Abstract
Postpartum hemorrhage is bleeding of more than 500cc that occurs after the baby is born vaginally or more than 1,000 ml after abdominal delivery. Conditions in labor make it difficult to determine the amount of bleeding that occurs, so the limit to the amount of bleeding is stated as bleeding that is more than normal which has caused changes in vital signs, including patients complaining of weakness, dizziness, cold sweats, chills, hyperpnea, systolic blood pressure < 90 mm Hg, pulse >100/minute, Hb level >8 g/dL. This community service was carried out at the Gumukbagu Posyandu involving village midwives, cadres, students and 11 pregnant women. This activity uses the counseling method which is carried out in three stages. The first stage is given a pre test, the second stage is counseling about bleeding during childbirth. The third stage is the post test. The counseling that was carried out really helped increase the knowledge of pregnant women, especially about postpartum bleeding, the mothers looked enthusiastic and understood about the contents of the counseling delivered, the results of the mother's knowledge before being given counseling were 90.91% of mothers who had less knowledge and at the end of the session the mothers experienced an increase to as much as 81.82% of pregnant women have good knowledge
Keywords: knowledge, bleeding, delivery

1. PENDAHULUAN
Menurut definisi World Health Organization (WHO) “kematian maternal adalah kematian seorang wanita waktu hamil atau selama 42 hari sesudah berakhirnya kehamilan oleh sebab apapun, terlepas dari tuanya kehamilan dan tindakan yang dilakukan untuk mengakhiri kehamilan [1]. Menurut laporan dari World Health Organization (WHO) kematian ibu umumnya terjadi karena komplikasi selama dan setelah kehamilan dan persalinan. Komplikasi utama yang menyebabkan hampir 75% dari semua kematian ibu adalah : perdarahan, infeksi, tekanan darah tinggi selama kehamilan (preeklapsia dan eklampsia), komplikasi dari persalinan dan aborsi [2]
[bookmark: _GoBack]
Angka Kematian Ibu (AKI) termasuk salah satu indikator penting dari derajat kesehatan masyarakat. AKI menggambarkan jumlah wanita yang meninggal dari suatu penyebab kematian terkait dengan gangguan kehamilan atau penanganan (tidak termasuk kecelakaan atau kasus insidental) selama kehamilan, melahirkan dan dalam masa nifas (42 hari setelah melahirkan) tanpa memperhitungkan lama kehamilannya per 100.000 kelahiran hidup
Perdarahan postpartum adalah perdarahan lebih dari 500cc yang terjadi setelah bayi lahir pervaginam atau lebih dari 1.000 ml setelah prsalinan abdominal. Kondisi dalam persalinan menyebabkan kesulitan untuk menetukan jumlah perdarahan yang terjadi, maka batasan jumlah perdarahan disebutkan sebagai perdarahan yang lebih dari normal yang telah menyebabkan perubahan tanda vital, antara lain pasien mengeluh lemah, limbung, berkeringat dingin, menggigil, hiperpnea, tekanan darah sistolik < 90 mmHg, denyut nadi >100/menit, kadar Hb >8 g /dL [3]
Menurut Profil Kesehatan Indonesia tahun 2014 empat penyebab kematian ibu terbesar yaitu perdarahan 30,3%, hipertensi dalam kehamilan (HDK) 27,1%, infeksi 7,3%, dan lainlain yaitu penyebab kematian ibu tidak langsung seperti kondisi penyakit kanker, ginjal, jantung atau penyakit lain yang diderita ibu sebesar 35,3% [4]
Komplikasi masa kehamilan, persalinan dan nifas merupakan masalah kesehatan yang penting, jika tidak ditanggulangi bisa menyebabkan kematian ibu yang tinggi.tragedi yang mencemaskan dalam proses reproduksi salah satunya kematian yang terjadi pada ibu. Keberadaan seorang ibu adalah tonggak untuk keluarga sejahtera. Untuk itu Indonesia mempunyai target pencapaian kesehatan melalui Millennium Development Goals (MDGs) sehingga tercapai pembangunan masyarakat sejahtera. MDGs adalah hasil kesepakatan negara-negara yang bertujuan mencapai kesejahteraan rakyat dan pembangunan masyarakat yang berisi 8 tujuan.MDGs ke-5 bertujuan meningkatkan kesehatan ibu dengan menurunkan Angka Kematian Ibu (AKI) sebesar tiga perempatnya antara tahun 1990 dan 2015 [5]
2. METODE
Pelaksanaan pengabdian masyarakat ini dilakukan di saat posyandu Gumukbagu dengan melibatkan bidan desa, kader, mahasiswa  dan ibu-ibu hamil yang berjumlah 11 orang. Kegiatan ini menggunakan metode penyuluhan yang dilakukan dalam tiga tahap. Tahap pertama diberikan pre test, Tahap kedua yakni penyuluhan tentang pendarahan saat bersalin. Tahap ketiga yakni post tes.
3. HASIL DAN PEMBAHASAN
Pengabdian masyarakat ini dilakukan di posyandu Gumukbagu yang dihadiri oleh 11 ibu hamil trimester II dan III, yang dibantu oleh bidan dan kader serta mahasiswa. Ibu hamil yang datang diberikan penyuluhan tentang pendarahan saat bersalin, hal ini disampaikan karna cukup penting informasi pendarahan kepada ibu hamil agar dapat menghindari dan menngantisipasi terjadinya perdarahan, sebelum diberikan penyuluhan ibu diberikan pertanyaan pre test sebanyak 8 buah pertanyaan yang tujuannya untuk mengetahui pengetahuan ibu hamil mengenai pendarahan saat bersalin setelah ibu hamil akan diberikan penyuluhan dan pada sesi akhir acara diberikan post test untuk mengetahui perbandingan pre test dan post test. 

Tabel 2. Hasil evaluasi kegian 
	No 
	
	
	

	Pretest

	
	Baik 
	-
	-

	
	Cukup  
	1
	9,09%

	
	Kurang 
	10
	90,91%

	
	Total 
	11
	100%

	Post test

	
	Baik 
	9
	81,82%

	
	Cukup 
	2
	18,18%

	
	Kurang 
	-
	-

	
	Total 
	11
	100%



Penyuluhan kesehatan adalah kegiatan penambahan pengetahuan yang dilakukan dengan penyebaran pesan dan melakukan keyakinan atas pentingnya kesehatan, sehingga masyarakat tidak hanya sadar, tahu, mengerti, tetapi dapat berbuat sesuatu dan mengetahui apa yang harus dilakukan. Dengan adanya pendidikan kesehatan tersebut diharapkan ada perubahan perilaku kesehatan dari responden yang nantinya akan meningkatkan atau memelihara kesehatan [6]
Penyuluhan yang dilakukan sangat membantu menambah pengetahuan ibu hamil terutama tentang pendarahan pasca bersalin, ibu terlihat antusias dan mengerti tentang isi  penyuluhan yang disampaikan, hasil pengetahuan ibu sebelum diberikan penyuluhan terdapat 90,91% ibu yang memiliki pengetahuan kurang dan pada akhir sesi ibu mengalami peningkatan menjadi sebanyak 81,82% ibu hamil memiliki pengetahuan baik.
 
4. KESIMPULAN
Dari penyuluhan yang telah dilakukan oleh dosen yang dibantu dengan mahasiswa, dan difasilitasi oleh bidan dan kader didapatkan dari 11 ibu hamil yang diberikan penyuluhan tentang komplikasi persalinan dari hasil awal banyak ibu yang memiliki pengetahuan yang cukup sebanyak 1 orang dan kurang sebanyak 10 orang setelah diberikan penyuluhan tentang terdapat peningkatan pengetahuan ibu menjadi sebanyak 10 orang ibu hamil mengalami peningkatan pengetahuan baik. Hal ini dapat dikatakan bahwa pemberian penyuluhan dapat membantu kenaikan peningkatan pengetahuan.
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Perdarahan postpartum adalah perdarahan lebih dari 500cc yang terjadi setelah bayi lahir 


pervaginam atau lebih dari 1.000 ml setelah prsalinan abdominal. Kondisi 


dalam persalinan menyebabkan 


kesulitan untuk menetukan jumlah perdarahan yang terjadi, maka batasan jumlah perdarahan disebutkan 


sebagai perdarahan yang lebih dari normal yang telah menyebabkan perubahan tanda vital, antara lain 


pasien mengeluh lemah, limb


ung, berkeringat dingin, menggigil, hiperpnea, tekanan darah sistolik < 90 


mmHg, denyut nadi >100/menit, kadar Hb >8 g /dL. Pelaksanaan pengabdian masyarakat ini dilakukan di 


saat posyandu Gumukbagu dengan melibatkan bidan desa, kader, mahasiswa  dan ibu
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bu hamil yang 


berjumlah 11 orang. Kegiatan ini menggunakan metode penyuluhan yang dilakukan dalam tiga tahap. 


Tahap pertama diberikan pre test, Tahap kedua yakni penyuluhan tentang pendarahan saat bersalin. 


Tahap ketiga yakni post tes. Penyuluhan yang dila


kukan sangat membantu menambah pengetahuan ibu 


hamil terutama tentang pendarahan pasca bersalin, ibu terlihat antusias dan mengerti tentang isi  


penyuluhan yang disampaikan, hasil pengetahuan ibu sebelum diberikan penyuluhan terdapat 90,91% 


ibu yang memili
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the baby is born vaginally or 


more than 1,000 ml after abdominal delivery. Conditions in labor make it difficult to determine the amount of 


bleeding that occurs, so the limit to the amount of bleeding is stated as bleeding that is more than normal 


which h


as caused changes in vital signs, including patients complaining of weakness, dizziness, cold sweats, 


chills, hyperpnea, systolic blood pressure < 90 mm Hg, pulse >100/minute, Hb level >8 g/dL. This community 


service was carried out at the Gumukbagu Posyan


du involving village midwives, cadres, students and 11 


pregnant women. This activity uses the counseling method which is carried out in three stages. The first stage 
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